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HUBUNGAN PEER PRESSURE DENGAN COMPULSIVE BUYING
PADA SISWA SMA NEGERI 1 LHOKSEUMAWE

ABSTRAK

Compulsive buying merupakan sebuah perilaku yang memiliki karakteristik
menyibukkan diri dengan kegiatan pembelian atau adanya keinginan kuat untuk
membeli yang tidak tertahankan, compulsive buyingbanyak ditemukan dikalangan
remaja dengan rentang usia 16-20 tahun.Compulsive buying terjadi pada remaja
dikarenakan remaja cenderung belum mampu memperlakukan uang dengan benar
serta tidak memiliki asumsi yang benar terhadap uang yang mereka
miliki.Compulsive buying sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satu faktor
tersebut ialah peer pressure. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
peer pressure dengan compulsive buying pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 950 siswa dengan sampel berjumlah 255 siswa. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Skala pada
penelitian ini menggunakan skala PPl (Peer Pressure Inventory) yang dikemukakan
oleh Clasen dan Brown dan skala Compulsive Buying yang dikemukakan oleh
Edwards. Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson product moment menunjukkan
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara peer pressure dengan
compulsive buying pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe dengan nilai koefisien
korelasi pearson sebesar r= 0,362 dengan p = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi peer pressure pada siswa maka semakin tinggi compulsive buying
pada siswa, sebaliknya semakin rendah peer pressure maka semakin rendah pula
compulsive buying pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe.

Kata kunci:Compulsive Buying, Peer Pressure, Siswa
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RELATIONSHIP BETWEEN PEER PRESSUREWITHCOMPULSIVE BUYING
ON A HIGH SCHOOL STUDENT NEGERI 1 LHOKSEUMAWE

ABSTRACT

Compulsive buying is a behavior that has the characteristics of preoccupying oneself
with buying activities or having a strong and unbearable desire to purchase
something. Compulsive buying is often found among teenagers with an age range of
16-20 years.Compulsive Buying occurs in adolescents because teenagers tend not to
be able to treat money properly and do not have the correct assumptions about the
money they have. Compulsivebuying is influenced by several factors, one of which is
peer pressure.This study aims to determine the relationship between peer pressure
and compulsive buying among students in SMA Negeri 1 Lhokseumawe. This study
uses a quantitative approach with the correlation method, and a random sampling
technique was used to gather the data. The study population is 950 students with a
sample of 255 students.The scale in this study uses the PPI (Peer Pressure Inventory)
scale purpose by Clasen and Brown, and the compulsive buying scale purposed by
Edwards. Based on the results of the Pearson product-moment correlation analysis,
it shows that there is a very significant positive relationship between peer pressure
and compulsive buying in SMA Negeri 1 Lhokseumawe with a Pearson correlation
coefficient of r = 0.362 with p = 0.000 (p < 0.05). Thus, the hypothesis of the study is
accepted. This analysis indicates that the higher the peer pressure, the higher the
compulsive buying on the students. On the contrary, the lower the peer pressure, the
lower the compulsive buying on the students in SMA Negeri 1 Lhokseumawe.

Keyword: Compulsive Buying, Peer Pressure, Student

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Siswa adalah setiap orang yang resmi terdaftar untuk mengikuti
pelajaran didunia pendidikan. Siswa merupakan salah satu komponen yang
menempati posisi central dalam proses belajar mengajar (Sarwono, 2007).
Siswa secara khusus dipercayakan oleh orang tuanya untuk mengikuti
pembelajaran yang diselenggarakan disekolah dengan tujuan menjadi manusia
yang memiliki pengetahuan, keterampilan, berpengalaman, berkepribadian,
dan mandiri (Ali, 2010).

Di Indonesia sendiri siswa memiliki beberapa tingkatan pendidikan
yakni, PAUD, SD, SMP dan SMA. Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)
secara umum berusia 15 sampai dengan 19 tahun dan berada pada tahap
perkembangan masa remaja. Masa remaja merupakan masa transisi
perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang meliputi
perubahan besar pada kondisi fisik, kognitif, dan sosial-emotional (Papalia,
Olds & Feldman,2009).

Perkembangan sosial-emosional siswa yang sedang mengalami masa
pubertas biasanya mulai berpikir tentang lingkungan sosialnya, bagaimana ia
bereaksi terhadap orang-orang di sekitarnya, pandangan orang lain mengenai

dirinya, dan bagaimana hal tersebut mempengaruhinya(Affandi, Fera,



&Puspita 2011). Siswa diusia remaja lebih banyak berada di luar rumah
dengan teman-teman sebaya sehingga pengaruh teman-teman sebaya pada
sikap, pembicaraan, minat, penampilan, maupun perilaku lebih besar daripada
pengaruh keluarga (Hurlock, dalam Bachtiar 2018).

Siswa diusia remaja juga sedang berada pada tahap pencarian identitas
diri sehingga mereka biasanya menciptakan sesuatu yang berbeda, baik dari
sisi pakaian, gaya rambut, cara berdandan, maupun bertingkah laku(Sholihah
dan Kuswardani, 2011).Hal ini timbul karena siswa mulai menyadari bahwa
penerimaan sosial terutama kelompok sebayanya sangat dipengaruhi oleh
kesuluruhan yang ia tampilkan (Santrock, 2007).Karakteristik siswa yang
sedang berproses untuk mencari identitas diri ini tak jarang sering
menimbulkan masalah pada dirinya, termasuk dalam berperilaku sebagai
konsumen (Munandar, 2001).Hal ini pula yang menjadi salah satu faktor
pemicu kenapa siswa menjadi pembeli yang kompulsif (Compulsive Buying),
karena untuk meningkatkan kepercayaan diri maupun kompensasi agar
diterima oleh kelompoknya (Santrock, 2007).

Compulsive buying merupakan sebuah perilaku yang memiliki
karakteristik menyibukkan diri dengan kegiatan pembelian atau adanya
keinginan kuat untuk membeli yang tidak tertahankan serta menganggu dan
tidak terkendali, yang kemudian diasosiasikan dengan membeli barang secara
berulang atau berbelanja dengan jangka waktu yang lebih lama dari yang

direncanakan (Edwards, 1993). Pembelian kompulsif sendiri lebih mengarah



pada perilaku negatif, meskipun pada beberapa orang memberikan efek
positif, namun bersifat sementara yang pada akhirnya sangat sulit untuk
dihentikan dan menghasilkan konsekuensi yang berbahaya (Faber dan
O’Guinn, 1989).

Perilaku compulsive buying sendiri kerap terjadi dikalangan remaja
dengan rentang usia 16-20 tahun. Perilaku compulsive buying terjadi karena
dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu
faktor yang terjadi didalam diri seperti kepercayaan diri dan faktor psikologis
lainnya, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang terjadi diluar diri
individu seperti faktor lingkungan dan keluarga (Gwin, dalam Rahajeng
2014). Compulsive Buying pada remaja terjadi karena remaja tersebut tidak
dapat memperlakukan uang dengan benar serta tidak mengerti asumsi yang
benar terhadap uang yang mereka miliki (Dameyasani& Wika, 2013).

Penemuan yang paling konsisten tentang compulsive buying adalah
bahwa kondisi ini sangat besar pengaruhnya bagi konsumen
perempuan.Berdasarkan survei World Psychiatry, 80% - 95% orang dengan
compulsive buying adalah perempuan. Compulsive buying umumnya terjadi
pada perempuan karena mereka mudah menikmati suasana toko, lebih banyak
tertarik pada gejala mode, dan lebih mementingkan status sosial (Black dalam
Rahajeng, 2014). Namun pada laporan yang diterbitkan oleh American
Journal of Psychiatry ditemukan persentase yang cukup mengejutkan

mengenai perbandingan persentase penderita compulsive buying pada laki-laki



dan perempuan yaitu sebanyak 5,5% laki-laki merupakan pelaku compulsive
buying dengan selisih persentase 6% dengan perempuan (Black, 2007). Pada
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahajeng (2014) juga ditemukan bahwa
pelaku compulsive buying tidak hanya dari kalangan wanita saja namun juga
terdapat dari kalangan laki-laki, dan ditemukan bahwa
kebanyakanpembelanjaan terdapat pada item fashion seperti pakaian, tas,
sepatu dan juga aksesoris.

Satu hal yang menarik adalah bahwa perilaku compulsive buying
biasanya terjadi pada produk-produk yang bersifat consumer goods, seperti
pakaian dan aksesoris yang dapat menunjang penampilan seseorang. Kasus
compulsive buying sangat minim terjadi untuk produk-produk keperluan
sehari-hari (Ditmar dalam Sari, 2016). Ditemukan juga kebanyakan dari para
pelaku compulsive buying membeli barang yang tidak benar-benar mereka
butuhkan (Islam, dkk 2017).

Sama halnya dengan perilaku yang terjadi pada remaja di SMA Negeri
1 Lhokseumawe berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada
tanggal 25 Agustus 2021, peneliti melihat beberapa siswa yang sedang
berkumpul membicarakan barang belanjaan online, saling berbagi voucher
belanjaan online, serta membicarakan dan menunjukkan barang-barang yang
telah mereka beli di e-commerce, terlihat juga siswa yang belum membeli
barang yang dibeli oleh temannya, segera mencari dan membeli barang

tersebut agar sama dengan temannya. Berdasarkan hasil observasi ini



penelitimelihat bahwa ada kecenderungan membeli barang yang berlebihan
dikalangan remaja di SMA Negeri 1 Lhokseumawe, maka peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa siswa, adapun hasil wawancara dengan beberapa
siswa sebagai berikut:

Wawancara dengan SN, 25-Agustus-2021

“kalau belanja lumayan sering sih kak, tapi belanja online aja kayak
di shopee, kan banyak voucher dan gratis ongkir juga. terus barangnya juga
murah-murah, saya biasa seminggu sekali selalu ada checkout, kemarin tu
pernah parah kali sampek seminggu 3 kali, sampek mamak kami aja nanyak
kok ada paket tiap hari, tapi kek mana yaa kak, pas buka aplikasinya tu
banyak barang-barang lucu terus murah lagi, abistu kawan-kawan kami juga
sering kirim link barang-barang kucu dan murah gitu kak, jadi kami tergoda
juga buat belik. Kalau ga beli barang yang kayak kawan tu rasanya kek sedih
aja kak, soalnya pas dia tunjukin barangnya disekolah, eh kami pengen juga,
suka aja gitu. Makanya kami belik, senang aja kalau sama kayak kawan, terus
sama-sama in barang, biasalah kak cewek suka kembar-kembaran barang”

Wawancara dengan MM, 25-Agustus-2021

“belanja sukaa, kalau sering atau engga gatau bilang juga kak itu
termasuk sering atau engga, saya sendiri suka koleksi sepatu, jam, sama baju
basket kak, jadi beli itu lumayan sering , kalau yang paling sering saya beli
itubaju dan sepatu, terutama baju dan sepatu olahraga, karna saya suka main
basket sama futsal juga, sebenarnya bisa aja pake yang udah ada, tapi kalau
baju pakek yang itu-itu aja ya agak malu juga yaa, karena kawan-kawan saya
juga baju olahraganya ganti-ganti, gitu juga sama sepatunya, dulu awalnya
beli yang murah-murah dulu, terus kata kawan belik yang agak mahal aja,
lagian pun tahan lama, terus makenya juga lebih enak, makanya sekarang
udah beli yang agak mahal dikit. Kadang pun kawan ngajak belik baju atau
sepatu bareng, jadi saya juga ikut beli lagi, biar sama gitu, karna pun udah di
ajak’.

Wawancara RJ, 26-Agustus-2021

“saya sebenarnya jarang belanja sih kak, palingan kalau belanja pun
sebulan sekali , itu pun yang penting-penting aja, tapi setelah sekolah offline



udah lumayan sering belanja kak, karena kami terpengaruh sama kawan kak,
kadang kawan ngajak belanja bareng gitu beli barang lucu-lucu, terus kalau
dia belanja online kadang suka ngajak kami, terus kami mau juga karna
lumayan ongkirnya bagi dua gitu, makanya kami tergoda buat belik-belik
barang gitu, padahal barangnya gak kami butuhkan kak,tapi yaudah kebelik
aja. Kadang kami susah juga ga ada lagi uang, kadang-kadang nyesel juga,
terus janji ga akan beli-beli dulu kalau ga perlu, tapi kadang pas di ajak
sama kawan kami susah nolak gitu kak, takut nyesel aja kalau gak beli”
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa siswa yang memiliki kecenderungan perilaku pembelian kompulsif,
yang dicirikan dengan terus-terusan membeli barang dalam rentang waktu
yang singkat. Seperti yang terjadi pada SN yang belanja seminggu sekali
bahkan pernah belanja sebanyak tiga kali dalam seminggu. Hal serupa juga
terjadi pada MM, dimana ia sering berbelanja barang-barang kebutuhan
olahraga dalam rentang waktu yang singkat, dan membeli barang padahal
tidak terlalu dibutuhkan. Begitu pula yang terjadi pada RJ, awalnya RJ
merupakan orang yang jarang berbelanja, namun semenjak sekolah offline RJ
jadi sering berbelanja barang-barang yang tidak ia butuhkan. Dapat dilihat ada
beberapa hal yang mempengaruhi siswa untuk terus berbelanja dalam rentang

waktu yang singkat, seperti karna tertarik pada barang-barang yang lucu,

adanya diskon , voucher belanja , dan pengaruh teman sebayanya.

Roberts (1998) memberikan penjelasan tentang compulsive buying
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pengaruh keluarga, harga
diri, status sosial, fantasi, menonton televisi, penggunaan kartu kredit, dan

juga tekanan teman sebaya (peer pressure). Tekanan teman sebaya terjadi



ketika individu mengalami persuasi implisit maupun eksplisit yang terkadang
berupa paksaan, untuk mengadopsi nilai-nilai yang sama, keyakinan, dan
tujuan, atau untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang sama dengan kelompok
teman sebaya. Tekanan teman sebayamerupakan pengaruh dari kelompok
sebaya agar seseorang mengubah perilaku, kebiasaan dan nilai dirinya agar
dapat diterima dalam kelompok tersebut. Tekanan teman sebaya memberikan
tekanan pada seseorang untuk mengikuti kelompoknya baik dia sebenarnya

menginginkannya atau tidak (Bourne, 2001).

Kail dan Cavanaugh (2000) mengungkapkan bahwa tekanan teman
sebaya biasanya tidak memiliki standar perilaku yang tepat, sehingga standar
perilaku mereka tidak memiliki kejelasan. Contohnya pada selera musik,
selera musik sendiri bersifat sangat subjektif, namun karena teman sebaya
menyukai musik tertentu maka teman yang lainpun ikut-ikutan. Roberts
(1998) menyatakan bahwa tekanan teman sebaya (peer pressure) memberikan
pengaruh kuat pada remaja. Teman sebaya memainkan peran penting dalam

pengalaman konsumsi pada remaja.

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tekanan
teman sebaya (peer pressure) dapat memberikan pengaruh pada siswa untuk
melakukan pembelian kompulsif. Dari uraian diatas juga peneliti merasa

tertarik untuk melakukan penelitian dalam hal ini, dengan judul penelitian



“Hubungan Peer Pressure dengan Compulsive Buying pada Siswa SMA
Negeri 1 Lhokseumawe”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka yang
menjadirumusanmasalahdalampenelitianiniadalah apakah ada hubungan peer
pressure dengan compulsive buying pada siswa SMA Negeri 1
Lhokseumawe?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubunganpeer pressure
dengan compulsive buying pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkandapatmemberikan manfaat, antara lain
falah :
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai suatu karya ilmiah diharapkan penelitian ini dapat memberikan
informasi pengetahuan mengenai tekanan teman sebaya dan pengaruhnya
terhadap perilaku pembelian kompulsif.
b. Diharapkan dapat menjadi acuan, bahan pertimbangan, dan referensi
untuk penelitian sejenis kedepannya.
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengembangan ilmu Psikologi, terutama dalam bidang Psikologi Sosial

dan Psikologi Perkembangan.



2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak terkait

antaranya adalah sebagai berikut:

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi agar dapat
memilih lingkungan pertemanan yang lebih positif, sehingga tidak mudah
terpengaruh dengan lingkungan teman sebaya.

b. Bagi orang tua, agar dapat memperhatikan pergaulan anak terutama diusia
remaja, baik dalam lingkungan sekolah maupun diluar sekolah, juga dapat
memperhatikan perubahan minat anak yang bisa saja dipengaruhi oleh

lingkungan teman sebayanya.

E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian didasari pada hasil beberapa penelitian sebelumnya
yang memiliki karakteristik sama namun beda dalam beberapa hal antara lain
sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Indah(2011) dengan judul “Hubungan
antara Self Esteem dan Peer Pressure dengan Compulsive Buying pada
Remaja dan Dewasa Awal”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada remaja dan dewasa awal yang pernah
melakukan pembelanjaan di pusat perbelanjaan yang ada di Surabaya minimal
dengan memiliki frekuensi ke pusat perbelanjaan dua kali seminggu. Sampel

pada penelitian ini berjumlah 80 orang. Perbedaan dengan penelitian yang
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akan peneliti lakukan terdapat pada lokasi dan subjek penelitian, dimana
lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Lhokseumawe dengan subjek penelitian
dilakukan pada siswa SMA.

Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti(2017) dengan judul
“Hubungan Konsep Diri dan Konformitas Terhadap Pembelian Kompulsif
pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang”.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sampel pada
penelitian ini  berjumlah 121 orang, dengan pengambilan sampel
menggunakan purposive random sampling. Perbedaan dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan yaitu terdapat pada variabel bebas, dimana peneliti
melihat hubungan peer pressure dengan compulsive buying, perbedaan
selanjutnya yaitu pada subjek penelitian yakni siswa SMA Negeri 1
Lhokseumawe.

Penelitian yang dilakukan oleh Maisyaroh(2016) dengan judul
“Hubungan Harga Diri dan Gaya Hidup Hedonis terhadap Kecenderungan
Pembelian Kompulsif pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maliki
Malang”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sampel
pada penelitian ini berjumlah 110 orang, dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling. Perbedaan dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan yaitu terdapat pada variabel bebas, dimana peneliti

melihat hubungan peer pressure dengan compulsive buying, perbedaan
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selanjutnya yaitu pada subjek penelitian yakni siswa SMA Negeri 1
Lhokseumawe.

Penelitian yang dilakukan oleh Prawestri (2018) dengan judul
“Hubungan Antara Harga Diri dan Konformitas dengan Pembelian Kompulsif
pada Mahasiswa”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 144 orang, dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan Accidental Sampling.Subjek pada penelitian ini ialah
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung.Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu terdapat pada
subjek penelitian, teknik pengambilan sampel dan pada variabel bebas.

Penelitian yang dilakukan oleh Ekapaksi(2016) dengan judul
“Pengaruh Konformitas dan Harga Diri Terhadap Perilaku Pembelian
Kompulsif Aitem Fashion”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Sampel pada penelitian ini berjumlah 100 orang, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Subjek penelitian ini
ialah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Mulawarman. Peredaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu terdapat pada lokasi penelitian, dan variabel bebas.

Dari beberapa penelitian sejenis yang telah dipaparkan diatas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang peneliti lakukan bersifat orisinal dan tidak

adanya plagiasi.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Compulsive Buying
1. Pengertian Compulsive Buying

Edwards (1993) mendefinisikan compulsive buyingsebagai sebuah
perilaku yang memiliki karakteristik menyibukkan diri dengan kegiatan
pembelian atau adanya keinginan kuat untuk membeli yang tidak
tertahankan serta mengganggu dan tidak terkendali, yang kemudian
diasosiasikan dengan membeli barang secara berulang atau berbelanja
dengan jangka waktu yang lebih lama dari yang direncanakan.

Menurut Faber dan O’Guinn (1989) Compulsive Buying adalah salah
satu pembelian kronis dan berulang yang menjadi respons utama terhadap
peristiwa atau perasaan negatif. Kegiatan tersebut, walaupun mungkin
memberikan imbalan positif jangka panjang, namun sangat sulit untuk
dihentikan dan pada akhirnya menghasilkan konsekuensi yang berbahaya.
Menurut Solomon (2017) Compulsive Buyingmerupakan sebuah proses
pengulangan yang bersifat berlebihan dalam hal berbelanja, hal ini
disebabkan oleh rasa ketagihan, tertekan, atau rasa bosan.

Black (2007) menyatakan bahwa Compulsive Buying dicirikan dengan
dorongan atau perilaku yang berlebihan dan tidak terkontrol dengan baik

terkait belanja dan pengeluaran yang mengarah pada tekanan subjektif

12
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atau gangguan fungsi. Lejoyeux dan Weinstein

(2010)mengartikanpembelian kompulsif adalah pembelian berulang yang

kronis yang menjadi respon utama terhadap peristiwa dan perasaan

negatif, dan mungkin termasuk gejala yang setara dengan keinginan dan
penarikan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
compulsive buying adalah sebuah perilaku yang memiliki karakteristik
seperti menyibukkan diri dengan kegiatan membeli barang, adanya
keinginan yang kuat untuk membeli barang, dan keinginan untuk membeli
tersebut tak tertahankan serta mengganggu dan tidak terkendali, yang
kemudian diasosiasikan dengan membeli barang secara terus menerus, dan
melakukan perbelanjaan lebih lama dari waktu yang telah direncanakan.
Peneliti mengacu pada pengertian yang dikemukakan oleh Edwards
(1993).

. Aspek-aspek Compulsive Buying
Adapun aspek-aspek dari Compulsive Buyingmenurut Edwards (1993)

adalah sebagai berikut:

a. Tendecy to Spend (Kecenderungan untuk mengeluarkan uang)
Keadaan dimana individu mempunyai kecenderungan untuk
mengeluarkan uang dalam episode tertentu untuk berbelanja.

b. Compulsion/Drive to Spend (Kompulsif/Dorongan untukmengeluarkan

uang)
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Keadaan dimana individu merasakan dorongan, keasyikan, dan
paksaan dalam pola berbelanja dan pengeluaran yang dilakukan.

c. Feeling Joy About Shopping and Spending (Perasaan bahagia ketika
berbelanja dan mengeluarkan uang)
Keadaan dimana meningkatnya emosi bahagia individu ketika
melakukan aktifitas berbelanja dan mengeluarkan uang.

d. Dysfunctional Spending (Pengeluaran yang tidak berfungsi
semestinya)
Dimana pengeluaran atau pembelanjaan yang dilakukan individu tidak
berfungsi sebagaimana mestinya, dalam artian pengeluaran atau
pembelanjaan tersebut tidak benar-benar dibutuhkan.

e. Post-Purchase Guilt (Penyesalan setelah berbelanja)
Keadaan dimana individu merasakan penyesalan, rasa malu, dan rasa
bersalah yang mendalam setelah menyadari telah melakukan aktifitas

berbelanja yang begitu banyak dan mengeluarkan banyak uang.

Valence dan Fortier(1998) mengemukakan tiga dimensi utama
perilakucompulsive buying yakni sebagai berikut:
a. Suatu kecenderungan untuk melakukan aktivitas berbelanja
b. Suatu dorongan yang muncul dari dalam diri individu secara tiba-tiba

untukmembeli suatu barang.
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Munculnya rasa bersalah setelah melakukan pembelian atau aktivitas

berbelanja.

Dari kedua aspek yang telah dipaparkan oleh Edwards (1993) dan

Valence& Fortier (1998), peneliti menggunakan aspek yang dikemukakan

oleh Edwards (1993), dikarenakan jangkauan aspeknya lebih luas dan juga

mencakup aspek yang dikemukakan oleh Valence (1998).

3. Faktor yang Mempengaruhi Compulsive Buying

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi compulsive buying yang

dikemukakan oleh Roberts (1998) ialah sebagai berikut:

a.

Keluarga (Persepsi dari Orang Tua atau Anggota Keluarga)

Penelitian mengungkapkan bahwa perilaku adiktif atau kompulsif bisa
jadi dipengaruhi oleh perilaku anggota keluarga. Dimana individu
melihat anggota keluarga lain yang berperilaku adiktif dalam
berbelanja.

Self Esteem (Harga Diri)

Individu yang rentan terhadap perilaku kompulsif cenderung
mengalami masa kanak-kanak dan remaja yang ditandai dengan
perasaan tidak mampu dan harga diri yang rendah. Harga diri yang
rendah secara konsisten ditemukan meningkatkan pembelian

kompulsif.
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c. Status Sosial
Pembelian yang dilakukan untuk meningkatkan harga diri, pembelian
yang kompulsif cenderung diasosiasikan untuk meningkatkan status
sosial.

d. Fantasi
Literatur menunjukkan bahwa kemampuan untuk berfantasi mungkin
diperlukan untuk pembelian kompulsif terjadi. Pembeli kompulsif
dapat menciptakan fantasi yang memungkinkan mereka untuk
menekan perasaan negative dan harga diri yang rendah, yang
kemudian membuat mereka berfantasi tentang kesuksesan pribadi dan
penerimaan secara sosial.

e. Menonton Televisi
Ditemukan adanya hubungan positif antara menonton televisi dan
materialism dikalangan remaja. Iklan televisi juga memperkuat cita-
cita meterialistis diantara anggota masyarakat. Menonton televisi juga
meningkatkan dorongan untuk membeli.

f. Tekanan Teman Sebaya (peer pressure)
Tekanan teman sebaya memberikan pengaruh kuat dikalangan remaja
dan dewasa awal, teman memainkan peran penting dalam pengalaman

konsumsi remaja.
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g. Frekuensi Belanja
Ditemukan bahwa frekuensi dalam berbelanja dapat secara positif
memberikan pengaruh yang kuat dalam pembelian kompulsif
seseorang.

h. Penggunaan Kartu Kredit
Penggunaan kartu kredit merangsang pengeluaran yang berlebih, dan
jika dibandingkan dengan uang tunai, kartu kreditmenyebabkan
kecerobohan yang lebih besar dibandingkan uang tunai.

B. Peer Pressure
1. Pengertian Peer Pressure
Clasen dan Brown (1987) menyatakan bahwa peer pressure adalah

tekanan dari teman sebaya untuk melakukan sesuatu atau untuk
menghindari dari melakukan sesuatu yang lain, tidak peduli individu
tersebut menginginkannya atau tidak. Khadafi (2014) mengemukakan
peer pressure adalah tekanan sosial dari sebuah kelompok, yang
mengharuskan seseorang untuk bertindak dan berpikiran dengan cara
tertentu, agar dapat diterima oleh kelompok tersebut.

Rihtaric, Marinadan Zeljka (2013) mengatakan peer pressure adalah
suatu perasaan yang dipengaruhi oleh dorongan atau tekanan dari teman
sebaya untuk melakukan suatu aktifitas yang tidak diinginkan dan
diharapkan, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menyesuaikan diri

bersama kelompok sosial dimana mereka ingin diterima. Santor,
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Messervey dan Kusumakar (2000) menyatakan bahwa peer pressure
merupakan suatu perasaan dorongan atau tekanan dari teman sebaya
dalam mengajak untuk melakukan aktifitas yang sama dengan yang
mengajaknya dan melakukannya karena harapan dari orang lain. Santrock
(2009) menjelaskan peer pressure adalah tekanan sosial dari sebuah
kelompok, yang mengharuskan sesorang untuk bertindak dan berpikiran
dengan cara tertentu agar dapat diterima oleh kelompok tersebut.
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan

bahwa peer pressure adalah tekanan yang diberikan oleh lingkungan
teman sebaya untuk melakukan sesuatu atau untuk menghindari dari
melakukan sesuatu, tidak = peduli apakah ~ individu tersebut
menginginkannya ataupun tidak. Peneliti mengacu pada pengertian yang
dikemukakan oleh Clasen & Brown (1987).
. Aspek-aspek Peer Pressure

Clasen dan Brown (1987) menguraikan bahwa ada lima aspek peer
pressure, yaitu sebagai berikut:
a. Peer Involvement (Keterlibatan Teman Sebaya)

Seperti menghabiskan waktu dengan teman, menghadiri pesta/acara,

dan menarik perhatian lawan jenis.
b. School Involvement (Keterlibatan Sekolah)

Seperti menyelesaikan sekolah, mendapatkan nilai yang bagus, dan

berbuat baik dengan guru.
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c. Family Involvement (Keterlibatan Keluarga)
Seperti menghabiskan waktu dengan keluarga, mengikuti aturan
keluarga, dan memberi tahu orang tua.

d. Peer Conformity (KonformitasTeman Sebaya)
Seperti berbicara atau bertindak seperti teman, mengikuti cara
berpakaian teman, dan mengikuti selera musik teman.

e. Misconduct (Perilaku Buruk)

Seperti merokok, berkelahi, dan merusak properti.

Santrock (2013) menyebutkan ada beberapa aspek Peer Pressure yakni:
a. Kepercayaan Terhadap Kelompok
b. Rasa Takut Terhadap Penyimpangan
c. Kekompakan Kelompok
C. Hubungan Peer Pressure dengan Compulsive Buying
Peer Pressure merupakan tekanan dari teman sebaya untuk melakukan
sesuatu atau untuk menghindari dari melakukan sesuatu yang lain, tidak
peduli apakah individu tersebut menginginkannya atau tidak (Clasen &
Brown, 1987).
Peer pressure sendiri kerap terjadi dikalangan remaja dikarenakan
remaja lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman sebayanya. Dari sisi
lain pada masa ini remaja juga sedang mengalami pencarian jati diri, sehingga

teman-teman sebayanya lah yang lebih banyak mengambil peran dalam proses
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pencarian jati diri tersebut (Santor, 2000). Diusia ini para remaja sangat ingin
diterima oleh lingkungan sosialnya, dikarenakan penerimaan sosial
merupakan pusat dari sebagian besar perilaku remaja, hal ini disebabkan
karena remaja berada pada periode perkembangan sensitif dimana remaja
sangat terbiasa untuk mengambil dan menanggapi isyarat sosial dari
lingkungan sosialnya (Blackmor & Mills dalamShelly, Dimler, Samuels &
Natsuaki, 2017).

Untuk dapat diterima dikalangan kelompok sosial dan teman
sebayanya para remaja juga kerap mengikuti apa yang teman sebayanya
lakukan mulai dari cara berperilaku, berdandan, menggunakan pakaian yang
sesuai dengan teman sebayanya, dan juga ingin memiliki apa yang dimiliki
oleh teman-temannya. Hal inilah yang menyebabkan meningkatnya perilaku
membeli pada kalangan remaja (Gulati, 2017).

Dengan memiliki dan menggunakan sesuatu yang sama dengan teman
sebayanya secara tidak langsung menunjukkan kemampuan yang dimiliki
remaja dalam lingkungan pertemanannya, hal ini dapat meningkatkan atau
menurunkan pandangan teman-teman sebaya terhadap dirinya. Sesuatu yang
bersifat pribadi seperti tampang, bentuk tubuh, pakaian, perhiasan, dan
sebagainya, sangat diminati karena berkaitan dengan keberhasilan dalam
pergaulan. Karena hal ini siswa diusia remaja menjadi sangat memperhatikan
penampilan dan menghabiskan banyak uang dan waktu untuk membuat

penampilannya menjadi lebih baik (Santrock, 2007).
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Karakteristik ini juga sering menimbulkan masalah pada remaja
termasuk dalam berperilaku sebagai konsumen, bahkan tak jarang sebagai
pembeli yang kompulsif.Hal ini_dikarenakan konsumen remaja lebih mudah
terpengaruh oleh rayuan penjual, terbujuk iklan, terutama pada tampilan
produk, jarang berpikir hemat, kurang realistis, dan impulsif. Kematangan
emosi pada siswa diusia remaja belum stabil sehingga mendorong munculnya
berbagai gejala dalam berperilaku membeli yang tidak wajar(lslam, dkk
2017).

Ditemukan juga bahwa para pelaku compulsive buying kebanyakan
berasal dari kalangan remaja dan dewasa awal yang berada pada rentang usia
16-20 tahun. Ada banyak faktor penyebab mengapa remaja menduduki
peringkat yang cukup tinggi sebagai pelaku pembelian kompulsif diantaranya
rasa rendah diri, materialisme, konflik keluarga, harga diri dan juga tekanan
teman sebaya (Roberts, Pullig & David, 2019).

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa adanya korelasi antara
peer pressure dengan compulsive buying. Hal ini juga didukung oleh beberapa
penelitian, seperti penelitian yang dilakukan oleh Indah(2010) dengan judul
“Hubungan Self Esteem dan Peer Pressure dengan Compulsive Buying pada
Remaja dan Dewasa Awal” menunjukkan adanya hubungan positif antara peer
pressure dengan compulsive buying.Begitu pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahajeng (2014) dengan judul “Studi Kasus Perilaku

Compulsive Buying Pada Mahasiswa Di Yogyakarta”yang menunjukkan
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bahwa salah satu penyebab compulsive buying ialah tekanan teman sebaya
(peer pressure). Roberts (1998) juga menyatakan bahwa salah satu faktor
penyebab compulsive buying ialah karena adanya pengaruh dari tekanan
teman sebaya (peer pressure).

Dari hasil pemaparan diatas bisa dicermati bahwa peer pressure dapat
mempengaruhi compulsive buying. Secara umum dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi peer pressure maka semakin tinggicompulsive buying begitu
pula sebaliknya. Agar lebih jelas, hubungan peer pressure dengan compulsive
buying, dapat dilihat pada kerangka konseptual dibawah ini.

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Peer Pressure <«—— 5| Compulsive Buying

. Hipotesis

Berdasarkan hubungan peer pressure dengan compulsive buying yang
telah diuraikan diatas maka hipotesis yang peneliti ajukan yaitu adanya
hubungan positif antara peer pressure dengan compulsive buying, dimana
semakin tinggi peer pressure maka akan semakin tinggi pula compulsive
buying, begitu pula sebaliknya semakin rendah peer pressure semakin rendah

pula compulsive buying.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

B.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat stastistik/kuantitatif, dengan tujuan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasi. Metode korelasimerupakan penelitian yang digunakan untuk
mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih
tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak
terdapat manipulasi variabel (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, metode
korelasi digunakan untuk melihat hubungan antara peer pressure dengan

compulsive buying.

Identifikasi VVariabel Penelitian
1. Variabel Bebas (X) : Peer Pressure

2. Variabel Terikat (YY) : Compulsive Buying

23
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C. Definisi Operasional Variabel
1. Peer Pressure
Peer pressure adalah tekanan dari teman sebaya untuk melakukan sesuatu
atau untuk menghindari dari melakukan sesuatu yang lain, tidak peduli
individu tersebut menginginkannya atau tidak. Penelitian ini diukur
menggunakan skala peer pressure berdasarkan aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Clasen dan Brown (1987) yang terdiri dari 5 aspek
yaitu: Keterlibatan teman sebaya, keterlibatan sekolah, keterlibatan
keluarga, konformitas teman sebaya, dan perilaku buruk.
2. Compulsive Buying

Compulsive Buying adalah sebuah perilaku yang memiliki karakteristik
menyibukkan diri dengan kegiatan pembelian atau adanya keinginan kuat
untuk membeli yang tidak tertahankan serta mengganggu dan tidak
terkendali, yang kemudian diasosiasikan dengan membeli barang secara
berulang atau berbelanja dengan jangka waktu yang lebih lama dari yang
direncanakan. Compulsive buying dalam penelitian ini  diukur
menggunakan skala Compulsive buying berdasarkan aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Edwards (1993) yang terdiri dari 5 aspek yaitu:
Kecenderungan untuk mengeluarkan uang, kompulsif/dorongan untuk
mengeluarkan uang, perasaan bahagia ketika berbelanja dan mengeluarkan
uang, pengeluaran yang tidak berfungsi semestinya, dan penyesalan

setelah berbelanja.
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D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa ‘“Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteritik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe yang terdiri dari
kelas 1: 346 siswa, kelas 2: 313 siswa, kelas 3:291 siswa, dengan total

populasi 950 siswa. Populasi siswa dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 3.1

Populasi Siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe

Kelas Jenis Kelamin Total
LK PR
X 161 185 346
Xl 140 173 313
Xl 130 161 291
TOTAL 950
2. Sampel

Sampel penelitian adalah bagian yang memberikan gambaran secara
umum dari populasi. Sampel penelitian memiliki karakteristik yang sama
atau hampir sama dengan karakteristik populasi, sehingga sampel yang
digunakan dapat mewakili populasi yang diamati. Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristiknya yang dimiliki oleh populasi tersebut

(Sugiyono, 2017).
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Penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dapat dilihat dalam
tabel yang dikembangkan dari Isaac dan Michael, dengan taraf kesalahan
1%, 5%, dan 10%. Pada penelitian ini peneliti mengambil taraf kesalahan
5 % dari tingkat kepercayaan 95% maka dari populasi 950 siswa SMA
Negeri 1 Lhokseumawe maka diperoleh sampel sebanyak 255 siswa
(Sugiyono, 2017).

Teknik sampling untuk penentuan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah probability sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam
penelitian ini teknik penelitian yang diambil adalah simple random
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono,2017).

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Persiapan Alat Ukur Penelitian
Tahap pertama yang harus dilakukan adalah mempersiapkan alat ukur.
Alat ukur psikologi merupakan instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian kuantitatif. Alat ukur psikologi akan menghasilkan data
berbentuk skor/angka pada kontinum tertentu (Sugiyono, 2017). Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan skala Compulsive

Buying berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Edwards (1993) dan
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untuk Peer Pressure peneliti mengadaptasi skala PPl (Peer Pressure
Inventory) yang dikemukakan oleh Clasen dan Brown (1987), skala PPI
tersebut kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh pihak
bahasa, namun peneliti tidak menggunakan semua item dalam skala
tersebut dikarenakan pada beberapa item terdapat ketidaksesuaian dengan
budaya di tempat penelitian yang akan peneliti lakukan.

Kedua skala yang telah disebutkan diatas disusun dengan
menggunakan skala likert. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa teknik
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial yang kemudian
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel ini
dijadikan titik tolak untuk menyusun aitem-aitem instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan. Aspek dari variabel yang diukur
dijabarkan menjadi indikator dan dari indikator tersebut maka diturunkan
untuk membuat item instrumen berupa pernyataan dalam bentuk favorabel
dan unfavorabel. Favorabel adalah instrumen yang mendukung perilaku
berdasarkan aspek-aspek yang diukur, sedangkan unfavorabel adalah
instrumen yang tidak mendukung perilaku berdasarkan aspek-aspek yang
diukur (Azwar, 2015).

Jawaban dalam skala ini dinyatakan dalam empat kategori (sangat
sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai) dengan tidak memakai

jawaban ragu-ragu karena ini bisa menimbulkan kecenderungan subjek
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dalam menjawab ragu-ragu bagi subjek yang tidak pasti dengan jawaban.
Penilaiannya bergerak dari empat sampai satu untuk aitem favorable dan

dari satu sampai empat untuk aitem unfavorable.

Tabel 3.2
Skor Aitem Skala Peer Pressure dan Compulsive Buying
Jawaban Aitem
Favorable Unfavorable
SS (Sangat Sesuai) 4 1
S (Sesuai) 3 2
TS (Tidak Sesuati) 2 3
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 4

Berikut adalah gambaran skala dalam penelitianini:
a. Skala compulsive buying pada penelitian ini mengacu pada lima
aspek yang dikemukakan oleh Edwards (1993), adapun aspek dan

indikator dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Blueprint Skala Compulsive Buying
. Aitem
Aspek Indikator = UF Total
Tendency to Spend a. Keadaan dimana individu 9,16 25,20 4
(Kecenderungan untuk mempunyai
mengeluarkan uang kecenderungan untuk
mengeluarkan uang
Compulsion/Drive to a. Keadaan dimana individu 4 23 6
Spend merasakan adanya
(Kompulsif/dorongan dorongan untuk terus
untuk mengeluarkan berbelanja
uang b. Keadaan dimana individu 10 6

merasa asyik dengan
aktifitas dan pola
berbelanja yang sering
dilakukan
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. Aitem
Aspek Indikator = UF Total
Keadaan dimana individu 22 12
merasakan adanya
paksaan dari dalam diri
untuk terus berbelanja
Feeling Joy About . Adanya perasaan bahagia 13,30 2,14 8
Shopping and ketika sedang melakukan
Spending (Perasaan aktifitas belanja
Bahagia Ketika
Berbelanja dan ' thaargz k%iﬁ;aan f,2r 17,31
MengelCaggan Uang) mengeluarkan uang untuk
membeli barang
Dysfumctional . Keadaan dimana 21,5 11,18 8
Spending (Pengeluaran pengeluaran individu
yang Tidak Berfungsi tidak berfungsi
Semestinya) semestinya
. Keadaan dimana individu 1,29 32,19
membeli barang yang
tidak dibutuhkan
Post-Purchase Guilt . Keadaan dimana 8 3 6
(Penyesalan Setelah individui merasa
Berbelanja) menyesal setelah
berbelanja
. Adanya rasa malu pada 15 24
diri sendiri setelah
berbelanja yang
berlebihan
Keadaan dimana individu 26 28
merasa bersalah setelah
berbelanja
Total 16 16 32

b. Skala peer pressure pada penelitian ini mengacu pada lima aspek

yang dikemukakan oleh Clasen dan Brown (1987), adapun aspek

dan indikator dapat dilihat pada tabel berikut:
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Table 3.4
Blueprint Skala Peer Pressure
Aspek Indikator = Aitem UF Total
a. Menghabiskan waktu dengan 7 15 6
Peer teman
Involvement b. Menghadiri pesta/acara 20 30
(Keterlibatan . .
Teman Sebaya) C. J!\élr(]eir;arlk perhatian lawan 35 11
a. Menyelesaikan sekolah 4 17 8
School .
Involvemelt b. lcI\);Ilegz;sjc;apatkan nilai yang 25, 32 9,37
Keteribatan :
(Sekolah) c. Berbuat baik dengan guru 13 22
. a. Menghabiskan waktu dengan 23 5 8
::amllly t keluarga
nvolvemen
(Keterlibatan b. Mengikuti aturan keluarga 34,3 18, 27
Keluarga) ¢. Memberitahu orang tua 29 8
a. Berbicara atau bertindak 19, 33 12,6 10
i seperti teman
Peer Conformity i 4
(Konformitas b. {\/Ienglkutl cara berpakaian 1,10 2,31
Teman Sebaya all- -
ya) c. Mengikuti selera musik 38 14
teman
a. Merokok 21 24 6
Misconduct b. Berkelahi 36 16
(Perilaku Buruk) ¢. Merusak properti 26 28
Total 19 19 38

Uji Coba Alat Ukur dan Pelaksanaan Penelitian

Sebelum memulai proses penelitian, terlebih dahulu peneliti

menyiapkan administrasi penelitian berupa surat izin penelitian dari

Fakultas Psikologi UIN AR-Raniry sebagai bahan ajuan penelitian, surat

ini dikeluarkan pada tanggal 2 Desember 2021. Pada penelitian ini peneliti
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awalnya melakukan uji coba alat ukur (tryout) yang dilaksanakan pada
tanggal 30 November 2021 yang disebarkan kepada 60 subjek, uji coba
tersebut dilaksanakan pada siswa SMA Negerin 2 Lhokseumawe dengan
koesioner dibagikan secara online menggunakan link google form
https://docs.google.com/forms/d/1b_t5V_K3ul9H9ZoGZ JA7veEs9j7xd
N5RsLVk33UUu8/edit?usp=sharing setelah semua koesioner terkumpul
selanjutnya peneliti melakukan analisis data untuk melihat item gugur.
Setelah membuang item gugur, selanjutnya peneliti melakukan
penelitian, sebelum melakukan penelitian peneliti menyerahkan surat izin
penelitian yang telah dikeluarkan oleh pihak fakultas psikologi kepada
pihak sekolah SMA Negeri 1 Ihokseumawe pada tanggal 3 Desember
2021, kemudian penelitian dilakukan pada siswa SMANegeri 1
Lhokseumawe pada tanggal 4 Desember 2021 sampai tanggal 5 Desember
2021, penelitian berlangsung selama dua hari, pengisian koesioner
penelitian  dilakukan secara online menggunakan link google
formhttps://docs.google.com/forms/d/1glOkYNa2c7krxxORzLnrwL_YiD
RPSOprCcj8H9rAclc/edit?usp=sharing yang dibagikan melalui grup
whatsapp oleh tiap-tiap wali kelas kepada siswa SMANegeri 1
Lhokseumawe. Setelah jumlah responden penelitian terpenuhi yaitu
sebanyak 225 siswa, peneliti segera menutup link pengisian google form.
Selanjutnya peneliti melakukan analisis data dari hasil penelitian yang

telah dilakukan.


https://docs.google.com/forms/d/1b_t5V_K3u19H9ZoGZ_JA7veEs9j7xdN5RsLVk33UUu8/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/forms/d/1b_t5V_K3u19H9ZoGZ_JA7veEs9j7xdN5RsLVk33UUu8/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/forms/d/1gIOkYNa2c7krxxORzLnrwL_YiDRPS0prCcj8H9rAcIc/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/forms/d/1gIOkYNa2c7krxxORzLnrwL_YiDRPS0prCcj8H9rAcIc/edit?usp=sharing
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F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
1. Validitas

Validitas adalah sejauh mana alat ukur dapat mengukur apa yang
dimaksud untuk di ukur. Validitas menunjukkan pada fungsi pengukuran
suatu tes, validitas melihat sejauh mana kecermatan alat ukur dan
ketepatan alat ukur untuk melakukan fungsi pengukurannya (Periantalo,
2015). Uji validitas pada penelitian ini adalah validitas isi, yaitu validitas
yang diestimasi dan dikuantifikasi lewat pengujian isi skala oleh expert
review (Azwar, 2016). Untuk mencapai validitas tersebut, maka skala
yang telah disusun akan dinilai oleh beberapa orang reviewer dengan
kualifikasi telah lulus strata (S2) dan memiliki keahlian dibidang
psikologi, tujuannya adalah untuk melihat skala yang telah disusun sudah
sesuai dengan kontrak psikologis yangdiukur.

Komputasi validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
komputasi Content Validity Ratio (CVR). Data yang digunakan untuk
menghitung CVR diperoleh dari hasil penilaian sekelompok ahli yang
disebut Subject Matter Expert (SME). SME diminta untuk aitem
dalamskala  sifatnya  esensial  apabila  aitem  tersebutdapat
mempresentasikan dengan baik tujuan pengukuran (Azwar, 2016).

Adapun rumus statistik CVR sebagai berikut:

2ne
CVR=——-1
n
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Keterangan:
ne = Banyaknya SME yang dinilai suatu aitem “esensial”
n = Banyaknya SME yang melakukan penelitian
Hasil komputasi CVR dari skala Peer Pressure dengan skala

Compulsive Buying dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.5

Koefisien CVR Skala Compulsive Buying
No Koefisien CVR No Koefisien CVR
1 1 17 1
2 1 18 1
3 1 19 1
4 1 20 0,33
5 1 21 1
6 1 22 1
7 1 23 1
8 1 24 1
. 1 29 0,33
= 0,33 ts 1
11 1 27 1
12 1 28 1
13 1 29 1
14 1 30 1
15 1 31 1
16 1 32 1

Hasil kompuasi CVR pada tabel 3.5 diatas pada skala compulsive

buying yang peneliti gunakan dengan expert judment sebanyak tiga orang
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terdapat 29 aitem yang memiliki koefisien 1 dan 3 item memiliki koefisien
0,33. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian SME pada skala
compulsive buying menunjukkan nilai di atas nol (0) sehingga semua aitem

adalah esensial dan dinyatakan valid.

Tabel 3.6
Koefisien CVR skala Peer Pressure
No Koefisien CVR No Koefisien CVR
il 1 20 1
2 1 21 1
3 1 22 1
4 1 23 1
5 1 24 1
6 1 25 1
7 1 26 1
8 1 27 1
9 1 28 1
10 1 29 1
11 1 30 1
12 1 31 1
13 1 32 1
14 1 33 1
15 1 34 1
16 1 35 1
17 1 36 1
18 1 37 1
19 1 38 1

Hasil kompuasi CVR pada tabel 3.6 diatas pada skala peer pressure
yang peneliti gunakan dengan expert judment sebanyak tiga orang terdapat
38 aitem yang memiliki koefisien 1. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
penelitian SME pada skala peer pressure menunjukkan nilai di atas nol (0)

sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid.
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2. Uji Daya Beda Item
Analisis daya beda aitem yaitu dengan mengkorelasikan masing-
masing aitem dengan nilai total aitem. Penguji daya beda dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana aitem mampu membedakan antara individu atau
kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang
diukur, perhitungan daya beda aitem menggunakan koefesien korelasi
product moment dari pearson. Formula pearson untuk komputasi

koefesien korelasi aitem-aitem total (Azwar, 2016).

iy Tix — (Zi)(Zx)/ n
B -

Keterangan:

i = Skor aitem

x = Skor skala

n = Banyaknya responden

Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan

aitem total yaitu batasan rix > 0,25. Semua aitem yang mencapai koefisien
korelasi minimal 0,25 daya bedanya dianggap memuaskan, sedangkan
aitem yang memiliki harga rix kurang dari 0,25 dapat diinterpretasikan
sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah (Azwar, 2016).

Hasil daya beda aitem skala Compulsive Buying dapat dilihat pada

tabel berikut ini :
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Tabel 3.7

Koefesien Daya Beda Aitem Skala Compulsive Buying
No Rix No Rix
1 4400 17 293
2 465 18 569
3 407 19 627
4 171 20 526
5 294 21 455
6 -,030 22 142
7 048 23 448
8 375 24 236
9 334 25 e
10 001 26 532
11 443 27 ,044
12 358 28 473
13 141 29 594
14 101 30 093
15 427 31 485
16 452 32 526

Berdasarkan tabel 3.7 diatas, dari 32 aitem diperoleh 22 aitem yang
memiliki nilai r > 0,25 dan layak digunakan untuk penelitian sedangkan 10
aitem yang tidak layak digunakan untuk penelitian atau dinyatakan aitemnya
gugur vyaitu aitem pada nomor 4,6,7,10,13,14,22,24,27, dan 30 karena
memiliki nilai r<0,25.

Selanjutnya adalah hasil analisis daya beda aitem skala Peer Pressure

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3.8
Koefesien Daya Beda Aitem Skala Peer Pressure
No Rix No Rix
1 ,399 20 ,368
2 ,623 21 ,652
3 ,381 22 ,700
4 534 23 784
5 ,803 24 ,703
6 ,644 25 , 146
7 ,067 26 ,760
8 ,853 27 , 7136
9 (24 28 ,653
10 ,543 29 e
11 ,678 30 ,253
12 ,805 31 ,751
13 ,670 32 ,629
14 W98 33 ,496
15 ,590 34 532
16 ,315 35 , 765
17 , 716 36 (37
18 ,709 37 713
19 ,253 38 ,482

Berdasarkan tabel 3.8 diatas, dari 38 aitem diperoleh 37 aitem yang

memiliki nilai r > 0,25 dan layak digunakan untuk penelitian dan 1 aitem yang

tidak layak digunakan untuk penelitian atau dinyatakan aitemnya gugur yaitu

aitem pada nomor 7 karena memiliki nilai r<0,25.

3. Uji Reliabilitas

Setelah selesai melakukan proses uji validitas dan uji daya beda item

maka tahapan yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya adalah melakukan

uji reliabilitas. Reliabilitas adalah sejaunh mana hasil suatu proses

pengukuran dapat dipercaya. Suatu pengukuran

yang mampu

menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi disebut
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sebagai sebuah pengukuran yang reliable (Azwar 2015). Uji reliabilitas
menggunakan teknik Alpha Cronbach. Koefesien reliabilitas berada dalam
retang angka dari O sampai dengan 1,00. Sekalipun bila koefesien
reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti pengukuran
semakin - reliable, namun kenyataan pengukuran psikologi koefisien
sempurna yang mencapai angka 1,00 (Azwar, 2017). Adapun untuk
menghitung koefisien reliabilitas skala menggunakan teknik Alpha
Cronbach dengan rumus sebagai berikut (Azwar, 2016).
a=2[1-(syl2+sy22)/sx?]
Keterangan:
Syl2 dan sy 2 = Varian skor Y1 dan varian skor Y2
Sx2 = Varian skor X
Hasil reliabilitas tahap pertama pada skala pola compulsive buying
diperoleh hasil a:0,837. Selanjutnya peneliti melakukan analisis tahap kedua
dengan membuang aitem yang tidak terpilih (daya beda rendah) dan hasil
yang diperoleh adalah o: 0,876. Artinya skala compulsive buying dalam
penelitian ini reliabel.
Selanjutnya peneliti memaparkan blue print compulsive buying yang
dipaparkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.9
Blueprint Akhir Skala Compulsive Buying
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. Aitem
Aspek Indikator F UF Total
a. Keadaan dimana individu 9,16 4,20 4
Tendency to mempunyai kecenderungan
Spend untuk mengeluarkan uang
(Kecenderungan
untuk
mengeluarkan
uang)
a. Keadaan dimana individu - 10 2
Compulsion/Drive merasakan adanya dorongan
to Spend untuk terus berbelanja
(Kompulsif/doron , - i eadaan dimana individu - 12
gan untuk merasakan adanya paksaan
mengeluarkan dari dalam diri untuk terus
uang) berbelanja
Feeling Joy About a. Adanya perasaan bahagia - - 2, - 3
Shopping and ketika sedang melakukan
Spending aktifitas berbelanja
(Perasgan : b. Adanya perasaan bahagia - - 17,14
Bahagia Ketika o b
Berbelanja dan etika mengeluarkan uang
Mengeluarkan untuk membeli barang
Uang)
Dysfumctional a. Keadaan dimana 21,5 11,18 8
Spending pengeluaran individu tidak
(Pengeluaran berfungsi semestinya
yang Tidak b. Keadaan dimana individu 1,6 22,19
Berfungsi membeli barang yang tidak
Semestinya) dibutuhkan
Post-Purchase a. Keadaan dimana individu 8 3 5
Guilt (Penyesalan merasa menyesal setelah
Setelah berbelanja
Berbelanja) b. Adanya rasa malu pada diri 15 -
sendiri setelah berbelanja
yang berlebihan
c. Keadaan dimana individu 13 7
merasa bersalah setelah
berbelanja
Total 9 13 22

Hasil reliabilitas tahap pertama pada skala peer pressure diperoleh

hasil o : 0,962. Selanjutnya peneliti melakukan analisis tahap kedua dengan
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membuang aitem yang tidak terpilih (daya beda rendah) dan hasil yang

diperoleh adalah a : 0,963. Artinya skala peer pressure dalam penelitian ini

reliabel. Selanjutnya peneliti —_memaparkan blueprintpeer pressureyang
dipaparkan pada tabeldibawabh ini:
Tabel 3.10
Blueprint Akhir Skala Peer Pressure
. Aitem
Aspek Hehet favorabel  unfavorabel Total
a. Menghabiskan waktu - 15 5
Peer dengan teman
Involvement 1, - \venghadiri pesta/acara 20 30
(Keterlibatan
Teman c. Menarik perhatian 35 11
Sebaya) lawan jenis
a. Menyelesaikan sekolah 4 17 8
School b. Mendapatkan nilai yang 25, 32 9, 37
Involvement bagus
(Keteribatan ¢ e at baik dengan 13 22
Sekolah) guru
) a. Menghabiskan waktu 23 5 8
Family dengan keluarga
Involvement A
(Keterlibatan b. Ili(leﬂagrlk:t' aturan 34,3 18, 27
Keluarga) ga
c. Memberitahu orang tua 29 8
a. Berbicara atau 19, 33 12,6 10
Peer bertindak seperti teman
Conformity —
(Konformitas b. Menglkgtl cara 1,10 2,31
Teman berpal_<a|ar_1 teman _
Sebaya) c. Mengikuti selera musik 7 14
teman
a. Merokok 21 24 6
Misconduct 1, Berkelahi 36 16
(Perilaku
Buruk) ¢. Merusak properti 26 28
Total 18 19 37
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G. Teknik Pengolahan dan Metode Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh angka

ringkasan atau data ringkasan dengan menggunakan rumusan atau cara-

cara tertentu (Fatihudin, 2015). Pengolahan data meliputi beberapa

kegiatan yaitu:

a. Editing
Editing yakni memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian
instrumen pengumpulan data. Diadakan editing terhadap questionare
yang telah diisi oleh responden dengan maksud untuk mencari
kesalahan-kesalahan didalam questionare atau juga kurang adanya
keserasian di dalam pengisian questionare (Fatihudin, 2015). Editing
yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan melihat kesalahan
pada saat mengisi data, mengisi kuesioner, dan mengecek skala.
Kemudian peneliti memeriksa semua pernyataan yang telah diisi tanpa
ada yang terlewatkan, dan kemudian memeriksa semua data dalam
skala yang sudah diisi dengan lengkap.

b. Coding
Coding yakni proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap pertanyaan
yang terdapat dalam instrumen pengumpulan data menurut variabel-
variabel yang diteliti. Coding ini dilakukan setelah editing. Coding

yaitu pemberian kode-kode atau angka-angka tertentu terhadap kolom-
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kolom, variabel-variabel yang ditanyakan dalam questionare berkaitan
dengan keterangan tertentu yang diperlukan (Fatihudin, 2015). Coding
yang dilakukan pada penelitian ini adalah kode pada pilihan kuesioner
yaitu, kode SS untuk jawaban Sangat Setuju, kode S untuk jawaban
Setuju, kode TS untuk jawaban Tidak Setuju, dan STS untuk jawaban
Sangat Tidak Setuju. Kemudian kode X1 sampai dengan X32
diberikan untuk aitem satu sampai dengan item tiga puluh dua pada
variabel X, dan Y1 sampai dengan Y22 diberikan untuk aitem satu
sampai dengan dua puluh dua pada variabel Y. Kode X diberikan
untuk variabel peer pressure sedangkan kode Y diberikan untuk
variabel compulsive buying.

Kalkulasi

Kalkulasi yakni menghitung data yang telah dikumpulkan dengan cara
menambah, mengurangi, membagi, mengkalikan atau lainnya.
Memilih cara menghitung data tersebut tentu saja sudah disesuaikan
dengan tujuan penelitian dan model analisis yang dipakai dalam
penelitian (Fatihudin, 2015). Kalkulasi yang dilakukan pada penelitian
ini adalah dengan menggunakan bantuan program Excel, yaitu
menginput seluruh jawaban yang telah terisi pada skala peneliti

kemudian menghitung datanya.
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d. Tabulasi
Tabulasi data yaitu mencatat atau entry data ke dalam tabel induk
penelitian. Tabulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program komputer yaitu Microsoft Word, Excel dan program SPSS
versi 20.0 for windows. Questionare yang telah diisi oleh responden
langsung dimasukkan kedalam program komputer (Fatihudin, 2015).
Tabulasi yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan
computer yaitu mengetik skala dalam bentuk Microsoft Word,
kemudian setelah semua data terkumpul, peneliti mengubah jawaban
dari setiap pernyataan menjadi angka, dan memasukkan datanya ke
dalam Microsoft Excel, kemudian data dari Microsoft Excel diolah
dengan bantuan program SPSS versi 20.0 for windows.
2. Teknik Analisis Data
a. Uji Prasyarat
Uji prasyarat merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui layak
atau tidak layaknya syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh suatu data agar
dapat dianalisis dengan menggunakan teknik statistik (Misbahuddin &
2013). Uji prasyarat dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji
linearitas.
1) Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran adalah teknik yang digunakan untuk

mengetahui apakah populasi data berdistribusi secara normal atau
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tidak. Menurut Sugiyono (2016) jika data yang dihasilkan tidak
berdistribusi normal maka analisis data secara parametrik tidak
dapat digunakan. Untuk menguji normalitas analisis data yang
digunakan yaitu secara non. parametrik dengan menggunakan
teknik statistik Skewness dan Kurtosis dari program SPSS 22.0 for
windows. Data dinyatakan normal apabila nilai Skewnessdan
Kurtosis berada pada rentang diatas nilai -2 sampai rentang nilai 2
(Hartono, 2008).
2) Uji Linieritas

Uji linieritas hubungan merupakan syarat untuk semua uji
hipotesis hubungan yang bertujuan untuk melihat apakan
hubungan dua variabel membentuk garis lurus linier (Gunawan,
2016). Uji linieritas menggunakan deviation from linearity, hal
ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel secara
signifikan memiliki hubungan satu sama lain. Dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi lebih
dari > 0,05 (Periantalo, 2015).

b. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu peer
pressure berkorelasi dengan compulsive buying, maka teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis statistik korelasi product moment dari

pearson dengan menggunakan bantuan program SPSS version 22.0 for
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windows, nilai signifikan p < 0,05 artinya hipotesisnya diterima
(Periantalo, 2015). Rumusan Korelasi Product Moment (Sugiyono, 2016)

adalah sebagai berikut:

rxy = NZxy — Zx)(Xy)
VINE2)?] [NZy? — (Zy)?]

Keterangan:

rxy = Koefisiensi korelasi antara variabel X dan variabel Y.
X = Jumlah skor skala variabel x

>y = Jumlah skala variabel y

ZXy = jumlah perkalian x dengan y

N = Banyak subjek



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek Penelitian
1. Data Demografi
Penelitian dilakukan pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe di Kota
Lhokseumawe dengan jumlah sampel sebanyak 255 siswa. Data demografi

sampel yang diperoleh dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1
Data Demografi Sampel Penelitian
Deskripsi Kategori Jumlah Persentase%o
Sampel
Kelas X i1y 45,8%
XI 82 32,2%
Xl 56 22%
Total 255 100%

Berdasarkantabel 4.1 di atas diketahui bahwa sampel pada penelitian
ini terdiri dari siswa kelas X lebih banyak dari kelas lainnya yaitu berjumlah
117 siswa (45,8%), diikuti oleh kelas XI sebanyak 82 Siswa (32,2%) dan

kelas XII dengan jumlah paling sedikit yaitu sebanyak 56 siswa (22%).

Tabel 4.2
Data Demografi Usia
Deskripsi Sampel Katagori Jumlah Persentase %
Sampel 14 3 1,2%
15 89 35%
16 96 37,6%
17 58 22,7%
18 9 3,5%
Total 255 100%

46
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa siswa dalam penelitian
ini paling banyak berada pada usial6 tahun sebanyak 96 siswa (37,6%),
selanjutnya berada pada usial5 tahun sebanyak 89 siswa (35%), 17 tahun
sebanyak 58 siswa (22,7%),18 tahun sebanyak 9 siswa (3,5%), dan usia 14

tahunsebanyak 3 siswa (1,2%).

Tabel 4.3
Data Demografi Jenis Kelamin
DeskripsiSampel Kategori Jumlah Persentase %
Jenis Kelamin Laki-laki 98 38,4%
Perempuan 157 61,6%
Total 255 100%

Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui bahwadari seluruh sampel
penelitian sampel dengan jenis kelamin perempuan lebih mendominasi yaitu
sebanyak 157 orang (61,6%), dan sampel berjenis kelamin laki-laki berjumlah

98 orang (38,4%).

B. Hasil Peneltian
1. Kategorisasi Data Penelitian

Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan oleh peneliti adalah
berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang
(ordinal). Tujuan dari kategorisasi ordinal adalah untuk menempatkan
individu dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut
suatu kontinum berdasarkan atribut. Cara pengkategorian ini diperoleh
dengan membuat kategori normative subjek berdasarkan besarnya satuan

deviasi standar populasi. Mengingat kategorisasi bersifat relatif,
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makaluasnya interval yang mencakup setiap kategori yang diinginkan
dapat ditetapkan secara deskriptif selama penetapan itu berada dalam
batasan kewajaran dan dapat diterima oleh akal (Azwar, 2016).
a. Skala Compulsive Buying
Analisis secara deskriptif dilakukan dengan melihat deskripsi data
empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dan hipotetik (yang
mungkin terjadi). Berdasarkan hasil deskripsi data penelitian, pada

variabel compulsive buying dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4
Deskripsi Data Penelitian Compulsive Buying
Data Hipotetik Data Empirik
Variabel X X Mean SD X X Mean SD
maks Min maks  min
Compulsive
Buying 88 22 55 11 66 29 489 6,0

Keterangan Rumus Skor Hipotetik dan Empirik :

1. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala
dengannilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

2. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala

dengan nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2

Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6

»ow

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada table 4.4 diatas
analisis deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban maksimal
adalah 88, minimal nilai 22, rata-rata 55, dan standar deviasi 11. Sementara
data empirik menunjukkan jawaban maksimal adalah 66, minimal 29, rata-

rata 48,9 dan standar deviasi 6,0. Dekripsi hasil penelitian tersebut dapat
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dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari
tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan metode kategorisasi
jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian pada skala compulsive

buying.

Rendah = X <(X - 1,0 SD)
Sedang =(X-1,0SD)<X<(X +1,0SD)
Tinggi =(X+1,0SD)<X

Keterangan :

X = Mean empirik pada skala
SD = Standar Deviasi

X = Rentang butir pernyataan

Berdasarkan rumus kategorisasi jenjang (ordinal) yang digunakan,
maka didapat hasil kategorisasi skala compulsive buying dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Kategorisasi Compulsive Buying
Katagori Interval Frekuensi (n) Presentase %
Rendah X<429 30 11,8%
Sedang 42 ,9< X<55,0 184 74,9%
Tinggi 55,0=X 41 13,3%

Total 255 100%

Hasil kategorisasi compulsive buying pada tabel 4.5 diatas
menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe memiliki

compulsive buying pada kategori sedang yaitu sebanyak 191 siswa (74,9%),
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sedangkan sisanya berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 34 siswa
(13,3%), dan kategori rendah yaitu sebanyak 30 siswa (11,8%).
b. Skala Peer Pressure
Analisis secara deskriptif dilakukan dengan melihat deskripsi data
empiris - (berdasarkan kenyataan di lapangan) dan hipotetik (yang
mungkin terjadi). Berdasarkan hasil deskripsi data penelitian, pada

variabel compulsive buying dapat dilihat pada table dibawabh ini:

Tabel 4.6
Deskripsi Data Penelitian Peer Pressure
Data Hipotetik Data Empirik
Variabel X X Mean SD X X Mean SD
Maks  min maks min
Peer
Pressure 148 S 925 185 99 49 722 95

Keterangan Rumus Skor Hipotetik dan Empirik :
1. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala
dengan nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.
2. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala
dengan nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban.
3. Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2
4. Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6
Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.6 diatas analisis
deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban maksimal adalah
148, minimal nilai 37, rata-rata 92,5, dan standar deviasi 18,5. Sementara data
empirik menunjukkan jawaban maksimal adalah 99, minimal 49, rata-rata

72,2 dan standar deviasi 9,5. Dekripsi hasil penelitian tersebut dapat dijadikan

batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori
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yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan metode kategorisasi jenjang (ordinal).

Berikut rumus pengkategorian pada skala peer pressure.

Rendah = X <(X - 1,0 SD)
Sedang =(X-1,0SD) <X <(x +1,0SD)
Tinggi =(X+1,0SD)<X

Keterangan :

X = Mean empirik pada skala
SD = Standar Deviasi

X = Rentang butir pernyataan

Berdasarkan rumus kategorisasi jenjang (ordinal) yang digunakan, maka

didapat hasil kategorisasi skala peer pressure dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil Kategorisasi Peer Pressure
Katagori Interval Frekuensi (n) Presentase %
Rendah X <627 41 16,1%
Sedang 62,7< X<81,7 7 67,1%
Tinggi 81,7<X 43 16,8%

Total 255 100%

Hasil kategorisasi peer pressure pada tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa
mayoritas siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe memiliki peer pressure pada
kategori sedang yaitu sebanyak 171 siswa (67,1%), sedangkan sisanya berada
pada kategori tinggi yaitu sebanyak 43 siswa (16,8%), dan kategori rendah

yaitu sebanyak 41 mahasiswa (16,1%).
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2. Analisis Uji Prasyarat
Penggunaan uji prasyarat pada penelitian bertujuan untuk menentukan
uji statistik yang akan digunakan untuk mengetahui korelasi antar
variabel. Uji prasyarat yang peneliti lakukan adalah:
a. Uji Normalitas Sebaran
Hasil uji normalitas sebaran data dari kedua variabel penelitian

ini (peer pressure dan compulsive buying) dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Sebaran
Variabel Penelitian Nilai Skewness Nilai Kurtosis
Compulsive Buying -0,243 0,517
Peer Pressure 0,111 -0,434

Berdasarkantabel 4.8 diatashasil uji normalitas sebaran untuk variabel
compulsive buying diperoleh nilai skewness -0,243 dan nilai kurtosis 0,517,
sedangkan untuk variabel peer pressure diperoleh nilai skewnes 0,111 dan
nilai kurtosis -0,434. Batas toleransi nilai Skewness dan Kurtosis yang masih
dianggap normal adalah antara -1,96 sd 1,96 atau biasa dibulatkan menjadi-2
sd 2. Field (2009) menyarankan jika sampel besar, uji normalitas cukup
dilakukan dengan melihat nilai Skewness dan Kutosisnya saja tanpa membagi
dengan standar erornya. Dari hasil analisis normalitas sebaran kedua variabel
di atas, dinyatakan berdistribusi normal, sehingga hasil penelitian ini nantinya

dapat digeneralisasikan kepada populasi.
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b. Uji Linearitas Hubungan
Hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel

penelitian ini diperoleh data sebagaimana yang tertera pada tabel

dibawabh ini:
Tabel 4.9
Hasil Uji Linieritas Hubungan Peer Pressure dengan Compulsive Buying
Variabel Penelitian Deviation of Linearity P
Peer Pressure 1,432 0,053

Compulsive Buying

Hasil uji variabel dapat dikatakan linear dan signifikan apabila nilai
p>0,05 atau p lebih besar dari 0,05. Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh deviation
from linearity kedua variabel di atas yaitu F =1,432 dengan p = 0,053 nilai P
lebih besar dari 0,05, hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang linier
antara variabel peer pressure dengan compulsive buying.

3. Analisis Uji Hipotesis

Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah

dengan melakukan uji hipotesis menggunakan analisis korelasi product

moment dari pearson. Hasil analisis hipotesis dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 4.10
Hasil Uji Hipotesis Data Penelitian
Variabel Penelitian Pearson Correlation P
Peer Pressure dan 0,362 0,000

Compulsive Buying

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diketahui bahwa hasil analisis hipotesis

menghasilkan bahwa koefesien korelasi r = 0,362 dengan signifikan 0,000 hal
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tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan
antara peer pressure dengan compulsive buying pada siswa SMA Negeri 1
Lhokseumawe. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa nilai signifikan p =
0,000 (p < 0,05) yang artinya hipotesis diterima. Artinya semakin tinggi peer
pressure maka semakin tinggi pula compulsive buying pada pada siswa SMA
Negeri 1 Lhokseumawe. Sebaliknya, semakin rendah peer pressure maka
semakin rendah pula compulsive buying pada siswa SMA Negeri 1
Lhokseumawe. Sedangkan sumbangan relatif hasil penelitian kedua variabel
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.11
Analisis Measure of Association

R Square

Peer Pressure dan Compulsive Buying 0,131

Berdasarkan tabel Measure of Association diatas menunjukkanbahwa
penelitian ini memperoleh sumbangan relatif antara kedua variabel r?= 0,131
yang artinya terdapat 13,1% pengaruh peer pressure terhadap compulsive buying
pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe. Sementara 86,9% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain.

. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peer
pressure dengan compulsive buying pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe.

Penelitian ini dilakukan selama dua hari yaitu dari tanggal 3 Desember sampai
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dengan tanggal 4 Desember 2021 di SMA Negeri 1 Lhokseumawe.
Berdasarkan analisis uji hipotesis data maka diperoleh hasil koefesien korelasi
sebesar 0,362 dengan p= 0,000 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara peer pressure dengan compulsive buying.
Hubungan positif menunjukkan bahwa semakin tinggi peer pressure maka
semakin tinggi compulsive buying pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe
dan sebaliknya semakin rendah peer pressure maka semakin rendah
compulsive buying pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

Pada penelitian ini diperoleh R square atau sumbangan relatif yang
diberikan oleh peer pressure terhadap compulsive buying sebesar r?=0,131.
Hal ini berarti bahwa peer pressure memberikan pengaruh terhadap
compulsive buying pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe sebesar 13,1%,
selebihnya compulsive buying pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti faktor keluarga, self esteem, status
sosial, fantasi, televisi, dan frekuensi belanja.

Berdasarkan analisis deksriptif secara empirik dari skala peer pressure
menunjukkan bahwa 67,1% siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe memiliki
peer pressure pada kategori sedang yaitu sebanyak 171 siswa, dan siswa yang
berada pada kategori rendah sebanyak 41 siswa (16,1%), dan pada kategori
tinggi yaitu sebanyak 43 siswa (16,8%). Artinya bahwa tingkat peer pressure

pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe kebanyakan berada pada taraf
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sedang. Kemudian mayoritas siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe memiliki
compulsive buying pada kategori sedang yaitu sebanyak 191 siswa (74,9%),
selanjutnya siswa pada kategori rendah yaitu sebanyak 30 siswa (11,8%), dan
siswa pada kategori tinggi yaitu sebanyak 34 siswa (13,3%). Artinya bahwa
tingkat compulsive buying pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe berada
pada taraf sedang. Dari data tersebut dapat dianalisa bahwa peer pressure
pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe dengan taraf sedang sebanyak 171
siswa namun hanya 34 siswa yang memiliki compulsive buying yang tinggi.
Peer pressure memiliki hubungan dengan compulsive buying.
Compulsive buying sendiri menurut (Islam dkk, 2017) memiliki beberapa
faktor salah satu diantaranya ialah peer pressure.Peer pressure memberikan
andil yang cukup kuat dalam lingkungan sosial remaja. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Indah (2011) dengan judul “Hubungan antara
Self Esteem dan Peer Pressure dengan Compulsive Buying pada Remaja dan
Dewasa Awal” penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara peer pressure dengan compulsive buying. Penelitian
tersebut memiliki koefisian korelasi sebesar 0,361 dengan nilai signifikansi
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara peer pressure
dengan compulsive buying. Roberts (1998) juga menemukan salah satu faktor
yang menyebabkan terjadinya compulsive buying dikalangan remaja ialah
peer pressure. Hal ini disebabkan karena peer pressure merupakan pengaruh

yang kuat dikalangan remaja, teman sebaya memainkan peran penting dalam
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pengalaman konsumsi remaja. Teman sebaya dipandang sebagai agen
sosialisasi yang berpotensi menyimpang. Kurangnya waktu yang dihabiskan
para remaja dengan orang tua menyebabkan para remaja ketergantungan
dengan teman sebayanya. Remaja juga kerap menghabiskan waktu ke mall
berjam-jam dengan teman sebaya tanpa pengawasan orang tua sehingga
menyebabkan fokus di mall sebagai pusat sosialisasi para remaja. Sehingga
peer pressure memberikan pengaruh kuat dalam kecenderungan pembelian
kompulsif pada remaja.

Penelitian ini memiliki Kketerbatasan diantaranya peneliti hanya
melihat faktor peer pressure saja pada compulsive buying dan tidak melihat
faktor lain. Selanjutnya jenis penelitian yang peneliti gunakan yakni penelitian
kuantitatif, sehingga data dan informasi yang peneliti dapatkan lebih terbatas
dan tidak menyeluruh. Data demografi yang ada pada penelitian ini juga
sangat terbatas, akan lebih baik jika peneliti menambahkan beberapa data
demografi lainnya seperti latar belakang orang tua dari para siswa.
Keterbatasan lain terdapat pada teknik pengambilan data yang peneliti
gunakan, awalnya peneliti hendak menggunakan teknik proportional stratified
random sampling, namun saat dilapangan teknik pengambilan sampel lebih
memungkinkan jika menggunakan random sampling dikarenakan penyebaran
koesioner di sebarkan melalui link google form oleh wali kelas tiap siswa,

dimana siswa yang mengisi koesioner tidak bisa ditentukan secara porsi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis uji hipotesis data maka diperoleh hasil koefisien

korelasi sebesar sebesar 0,362, dengan p= 0,000 yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara peer pressure dengan
compulsive buying. Hubungan positif menunjukkan bahwa semakin tinggi
peer pressure maka semakin tinggi compulsive buying pada siswa SMA
Negeril Lhokseumawe dan sebaliknya semakin rendah peer pressure maka
semakin rendah compulsive buying pada siswa SMA Negeril Lhokseumawe.
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Sumbangan relatif yang
diberikan oleh peer pressure terhadap compulsive buying sebesar r?=0,131.
Hal ini berarti bahwa peer pressure memberikan pengaruh terhadap
compulsive buying pada siswa SMA NEGERI 1 Lhokseumawe sebesar
13,1%, selebihnya compulsive buying pada siswa SMA NEGERI 1
Lhokseumawe dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyarankan beberapa hal

sebagai berikut:
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1. Kepada Siswa
Kepada siswa diharapkan dapat memilah lingkungan pertemanan yang
dapat memberikan dampak yang positif dan tidak mudah terpengaruh
pada hal-hal negatif dari pertemanan, juga agar lebih bijak dalam
menggunakan uang dan lebih bisa memilah mana barang yang harusnya
dibutuhkan dan mana yang tidak dibutuhkan.

2. Kepada Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat lebih memperhatikan lingkungan pertemanan,
aktifitas, dan kebiasaan anak dalam kesehariannya. Memperhatikan para
anak dapat dilakukan dengan sering bertanya bagaimana keseharian anak
disekolah, dan juga ikut mengenal dengan siapa anak berteman.

3. Kepada Lembaga Pendidikan
Lembaga pendidikan khususnya sekolah lebih dapat memperhatikan para
siswa disekolah, bagaimana lingkungan pertemanan para siswa, dan
kelompok-kelompok pertemanan yang dibentuk siswa, juga membuat
suatu kegiatan yang memberikan dampak positif pada lingkungan sosial
siswa disekolah.

4. Kepada Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang
lebih mendalam, dan dapat menambahkan variabel-variabel lain dalam
penelitian, agar dapat melihat hubungan-hubungan lain dari Compulsive

Buying.
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LAMPIRAN

(Koesioner Uji Coba Compulsive Buying dan Peer Pressure)



Koesioner Uji Coba Compulsive Buying

No Pernyataan SS ST

1 | Saya suka berbelanja barang yang lucu meskipun saya tidak
terlalu membutuhkannya

2 | Saya merasa risih ketika berada dalam jangka waktu yang lama
di pusat perbelanjaan

3 | Saya menikmati barang yang telah saya beli

4 | Saya tidak sanggup menahan diri untuk tidak membeli barang
yang sedang diskon

5 | Saya tidak bisa menabung uang saya karena terlalu sering
berbelanja

6 | Saya pikir kegiatan berbelanja sangatlah membosankan

7 | Saya merasa senang sekali ketika mengeluarkan uang untuk
membeli barang yang saya inginkan

8 | Sayaseringmerasamenyesalsetelahselesaiberbelanjakarenaterny
atabarang yang sayabelitidakpernahdigunakan

9 | Sayainginsegera
menghabiskanuanguntukbelanjaketikasayamemilikiuanglebih

10 | Sayamerasaasyiksekaliketikasedang melakukan aktifitas
berbelanja

11 | Sayaselalumengaturpengeluarandanpemasukanuang yang
sayamiliki

12 | Sayamampumenahanhasratdirisayauntukberbelanja

13 | Sayamerasa bahagiaketikamelihat-lihatbarangdiaplikasibelanja
online

14 | Saya rasa aktifitasberbelanjasangatmelelahkan

15 | Sayamerasamalupadadirisendiriketikamelanggarjanjiuntuktida
kberbelanjaberlebihan

16 | Sayaseringmenghabiskansisauangjajanuntukberbelanja

17 | Sayasedihsetelahmenghabiskanuanguntukmembelibarangmesk
ipunsayamembelibarang yang sayainginkan

18 | Sayamengeluarkanuanguntukhal yang semestinya




19 | Sayaselalumencatatbarang yang
sayabutuhkansebelummembelinya

20 | Saya selalumenabunguangjajan yang tersisa

21 | Sayaseringmenghabiskanuanguntukhal-hal yang
tidaksayaperlukan

22 | Sayatidakmampumenahankeinginanuntukberbelanjaketikameli
hatbarang yang sedang trend

23 | Sayatidaktertarikmembelibarang yang
tidaksayabutuhkanmeskipunsedangdiskon

24 | Saya rasa bukanhal yang
memalukanjikasesekalisayaberbelanjaberlebihan

25 | Sayamampumenahankeinginanuntukberbelanjaketikasayaberad
a di pusatperbelanjaan

26 | Sayakerapsekalimerasabersalahsetelahberbelanjaberlebihan

27 | Sayasenangberbelanjadalamjumlah yang banyak,
meskipunharusmengeluarkanuang yang banyak juga

28 | Sayamerasabahagiasetelahberbelanjadalamjumlah yang banyak

29 | Sayaseringmembelisuatubarangdanketikasampaidirumahsayati
dak tau mengapasayaharusmemilikinya

30 | Sayamerasabahagiaketikamenghabiskanwaktudipusatperbelanj
aan

31 | Sayasedihketikamengeluarkanuanguntukhal yang tidakpenting

32 | Sayatidakmembelibarang yang

tidaksayabutuhkanmeskipunbarangtersebutterlihatlucu/unik




Koesioner Uji Coba Peer Pressure

No Pernyataan SS ST

1 | Saya suka mengikuti cara teman-teman berdandan/menata
rambut

2 | Saya berdandan/menata rambut dengan model yang berbeda
dengan teman-teman

3 | Saya pernah mengabaikan apa yang disampaikan oleh orang
tua

4 | Saya tidak peduli jika saya lulus sekolah tepat waktu atau tidak

5 | Saya sering melakukan banyak hal dengan keluarga

6 | Saya tidak pernah mengikuti cara bicara teman-teman saya

7 | Saya biasanya pergi dengan teman-teman diakhir pekan

8 | Saya selalu memberitahu orang tua kemana saya akan pergi
dan apa yang saya lakukan

9 | Saya berusaha untuk mendapat nilai yang bagus

10 | Saya sering mengikuti cara teman-teman berpakaian

11 | Saya tidak pernah melakukan hal-hal untuk mengesankan
lawan jenis

12 | Saya terkadang berbeda pendapat dengan teman-teman saya

13 | Saya terkadang bersikap tidak sopan terhadap guru

14 | Saya mendengarkan musik yang sesuai dengan selera saya

15 | Saya sering menghabiskan akhir pekan dirumah

16 | Saya tidak berusaha untuk terlihat kuat dan menghindari
pertengkaran dengan teman

17 | Saya selalu berusaha untuk lulus sekolah tepat waktu

18 | Saya selalu pulang kerumah sesuai dengan waktu yang
ditetapkan oleh orang tua

19 | Saya sering sependapat dengan teman saya dalam berbagai hal

20 | Saya sering menghadiri pesta ulang tahun teman

21 | Saya sering merokok




22 | Saya selalu bebuat baik kepada guru

23 | Saya jarang melakukan aktifitas bersama keluarga

24 | Saya tidak pernah merokok

25 | Saya tidak terlalu berusaha untuk mendapat nilai yang bagus

26 | Saya pernah mengotori atau merusak fasilitas di sekolah

27 | Saya selalu melakukan apa yang orang tua saya katakan

28 | Saya tidak pernah mengotori atau merusak fasilitas disekolah

29 | Saya jarang memberitahu orang tua kemana saya pergi dan apa
yang saya lakukan

30 | Saya tidak suka menghadiri pesta ulang tahun teman

31 | Saya berpakaian sesuai dengan gaya saya sendiri

32 | Saya tidak pernah ikut les atau kelas tambahan

33 | Saya sering mengikuti cara bicara teman-teman saya

34 | Saya pernah melewatkan jam malam yang ditetapkan oleh
orang tua

35 _Saya pernah melakukan hal-hal untuk mengesankan lawan
jenis

36 | Saya berusaha untuk terlihat kuat dan sering bertengkar dengan
teman

37 | Saya mengikuti les dan juga mengambil kelas tambahan

38 | Saya mendengarkan musik yang disukai teman saya
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Tabulasi Data Uji Coba Compulsive Buying
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(Hasil Analisis Statistik Uji Coba Compulsive Buying dan Peer Pressure)



Tabel Koefisien Korelasi Aitem Total Compulsive Buying dan Peer Pressure

Skala Compulsive Buying Sebelum Aitem Gugur Dibuang

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 60 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of ltems
,837 ,833 32
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance if | Corrected ltem- Squared Multiple | Cronbach's Alpha
Item Deleted Iitem Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
VAR00001 90,5667 40,046 ,400 ,831
VARO00002 90,7833 40,444 ,465 ,831
VARO00003 90,9333 39,046 ,407 ,831
VAR00004 90,6500 41,655 171 ,837
VARO00005 90,6667 41,311 ,294 ,835
VARO00006 90,6667 42,734 -,030 ,841
VAR00007 90,6333 42,270 ,048 ,841
VAR00008 90,7167 40,579 ,375 ,832
VARO00009 90,6500 40,435 334 ,833
VARO00010 90,6167 42,410 ,001 ,844
VAR00011 90,9000 39,651 ,443 ,830
VARO00012 90,7667 40,792 ,358 ,833
VARO00013 90,5500 41,574 ,141 ,839
VAR00014 90,9333 41,758 ,101 ,841
VARO00015 90,8000 39,790 427 ,830
VARO00016 90,6833 39,712 ,452 ,830




VARO00017
VARO00018
VARO00019
VARO00020
VARO00021
VARO00022
VARO00023
VARO00024
VARO00025
VARO00026
VARO00027
VARO00028
VARO00029
VARO00030
VARO00031
VARO00032

90,8000
90,8167
90,8667
90,8167
90,8333
90,7000
90,9667
90,8667
90,8833
90,8667
90,7667
91,0333
90,8500
90,6500
91,1000
90,8833

40,773
38,830
38,728
39,610
39,667
41,739
38,643
40,897
39,461
38,151
42,284
38,473
38,231
41,757
38,837
39,223

293
,569
627
526
455
142
448
236
372
532
,044
473
594
,093
485
526

,834
,826
,824
,828
,830
,838
,829
,836
,832
,826
,841
,828
,824
,841
,828
,827

Skala Compulsive Buying Setelah Aitem Gugur Dibuang

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 60 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Iltems N of ltems
,876 ,876 22




Skala Peer Pressure Sebelum Aitem Gugur Dibuang

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Iltems N of ltems
,962 ,960 38
Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Iltem- Squared Multiple | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
VAR00001 104,9833 212,932 ,399 ,962
VARO00002 105,2333 208,724 ,623 ,961
VARO00003 105,2167 213,630 ,381 ,962
VAR00004 105,3333 208,701 ,534 ,962
VARO0005 105,4167 205,298 ,803 ,960
VARO00006 105,2833 209,427 ,644 ,961
VAR00007 105,0333 218,541 ,067 ,963
VARO00008 105,3833 204,139 ,853 ,960
VARO00009 105,4500 204,150 , 124 ,961
VAR00010 105,1500 207,994 ,543 ,962
VARO00011 105,3667 207,287 ,678 ,961
VAR00012 105,4500 203,133 ,805 ,960
VARO00013 105,3000 206,010 ,670 ,961
VARO00014 105,4333 205,301 ,793 ,960
VARO00015 105,3333 209,107 ,590 ,961
VARO00016 105,2000 214,739 ,315 ,963
VARO00017 105,4167 204,044 , 716 ,961
VARO00018 105,4167 206,857 ,709 ,961
VARO00019 105,2167 214,952 ,253 ,963
VAR00020 105,0833 215,196 ,368 ,962
VARO00021 105,6833 203,678 ,652 ,961




VARO00022 105,4833 205,440 ,700 . ,961
VARO00023 105,3667 204,270 , 784 . ,960
VAR00024 105,6500 202,536 ,703 . ,961
VARO00025 105,3333 206,531 , 746 . ,961
VARO00026 105,3500 206,740 ,760 . ,961
VARO00027 105,3833 207,393 , 736 . ,961
VARO00028 105,4000 205,905 ,653 . ,961
VARO00029 105,3667 203,829 77 . ,960
VARO00030 105,1667 215,904 ,253 . ,963
VARO00031 105,4333 205,402 , 751 . ,961
VARO00032 105,4167 209,942 ,629 . ,961
VARO00033 105,2833 212,681 ,496 . ,962
VAR00034 105,1833 211,406 ,532 ) ,962
VARO00035 105,2333 207,097 , 765 . ,961
VARO00036 105,2333 206,250 (37 . ,961
VARO00037 105,3167 208,593 ,713 . ,961
VARO0038 105,1833 210,762 ,482 . ,962

Skala Peer Pressure Setelah Aitem Gugur Dibuang

Case Processing Summar
N %
Cases Valid 60 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Cronbach's | Based on Standardized

Alpha ltems N of Items

,963 ,962 37




LAMPIRAN

(Koesioner Penelitian Compulsive Buying dan Peer Pressure)



Koesioner Penelitian Compulsive Buying

No Pernyataan SS ST
1 | Saya suka berbelanja barang yang lucu meskipun saya tidak
terlalu membutuhkannya
2 | Saya merasa risih ketika berada dalam jangka waktu yang lama
di pusat perbelanjaan
3 | Saya menikmati barang yang telah saya beli
4 | Saya tidak bisa menabung uang saya karena terlalu sering
berbelanja
5 | Saya sering merasa menyesal setelah selesai berbelanja karena
ternyata barang yang saya beli tidak pernah digunakan
6 | Saya ingin segera menghabiskan uang untuk belanja ketika
saya memiliki uang lebih
7 | Saya selalu mengatur pengeluaran dan pemasukan uang yang
saya miliki
8 | Saya mampu menahan hasrat diri saya untuk berbelanja
9 | Saya merasa malu pada diri sendiri ketika melanggar janji
untuk tidak berbelanja berlebihan
10 | Saya sering menghabiskan sisa uang jajan untuk berbelanja
11 | Saya sedih setelah menghabiskan uang untuk membeli barang
meskipun saya membeli barang yang saya inginkan
12 | Saya mengeluarkan uang untuk hal yang semestinya
13 | Saya selalu mencatat barang yang saya butuhkan sebelum
membelinya
14 | Saya selalu menabung uang jajan yang tersisa
15 | Saya sering menghabiskan uang untuk hal-hal yang tidak saya
perlukan
16 | Saya tidak tertarik membeli barang yang tidak saya butuhkan
meskipun sedang diskon
17 | Saya mampu menahan keinginan untuk berbelanja ketika saya
berada di pusat perbelanjaan
18 | Saya kerap sekali merasa bersalah setelah berbelanja
berlebihan
19 | Saya merasa bahagia setelah berbelanja dalam jumlah yang
banyak




20 | Saya sering membeli suatu barang dan ketika sampai dirumah
saya tidak tau mengapa saya harus memilikinya

21 | Saya sedih ketika mengeluarkan uang untuk hal yang tidak
penting

22 | Saya tidak membel ibarang yang tidak saya butuhkan

meskipun barang tersebut terlihat lucu/unik




Koesioner Penelitian Peer Pressure

No Pernyataan SS ST
1 | Saya suka mengikuti cara teman-teman berdandan/menata
rambut
2 | Saya berdandan/menata rambut dengan model yang berbeda
dengan teman-teman
3 | Saya pernah mengabaikan apa yang disampaikan oleh orang
tua
4 | Saya tidak peduli jika saya lulus sekolah tepat waktu atau tidak
5 | Saya sering melakukan banyak hal dengan keluarga
6 | Saya tidak pernah mengikuti cara bicara teman-teman saya
7 | Sayaselalu memberitahu orang tua kemana saya akan pergi
dan apa yang saya lakukan
8 | Saya berusaha untuk mendapat nilai yang bagus
9 | Saya sering mengikuti cara teman-teman berpakaian
10 | Saya tidak pernah melakukan hal-hal untuk mengesankan
lawan jenis
11 | Saya terkadang berbeda pendapat dengan teman-teman saya
12 | Saya terkadang bersikap tidak sopan terhadap guru
13 | Saya mendengarkan musik yang sesuai dengan selera saya
14 | Saya sering menghabiskan akhir pekan dirumah
15 | Saya tidak berusaha untuk terlihat kuat dan menghindari
pertengkaran dengan teman
16 | Saya selalu berusaha untuk lulus sekolah tepat waktu
17 | Saya selalu pulang kerumah sesuai dengan waktu yang
ditetapkan oleh orang tua
18 | Saya sering sependapat dengan teman saya dalam berbagai hal
19 | Saya sering menghadiri pesta ulang tahun teman
20 | Saya sering merokok
21 | Saya selalu bebuat baik kepada guru
22 | Saya jarang melakukan aktifitas bersama keluarga
23 | Saya tidak pernah merokok




24 | Saya tidak terlalu berusaha untuk mendapat nilai yang bagus

25 | Saya pernah mengotori atau merusak fasilitas di sekolah

26 | Saya selalu melakukan apa yang orang tua saya katakan

27 | Saya tidak pernah mengotori atau merusak fasilitas disekolah

28 | Saya jarang memberitahu orang tua kemana saya pergi dan apa
yang saya lakukan

29 | Saya tidak suka menghadiri pesta ulang tahun teman

30 | Saya berpakaian sesuai dengan gaya saya sendiri

31 | Saya tidak pernah ikut les atau kelas tambahan

32 | Saya sering mengikuti cara bicara teman-teman saya

33 | Saya pernah melewatkan jam malam yang ditetapkan oleh
orang tua

34 _Saya pernah melakukan hal-hal untuk mengesankan lawan
jenis

35 | Saya berusaha untuk terlihat kuat dan sering bertengkar dengan
teman

36 | Saya mengikuti les dan juga mengambil kelas tambahan

37 | Saya mendengarkan musik yang disukai teman saya




LAMPIRAN

(Tabulasi Data Penelitian Compulsive Buying dan Peer Pressure)



Tabel Tabulasi Penelitian Compulsive Buying
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Tabel Tabulasi Data Penelitian Peer Pressure
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Analisis (Frekuensi, Uji Normalitas, Uji Linieritas, Dan Uji Hipotesis)

Frequencies

Statistics
Y X

N Valid 255 255

Missing 0 0
Mean 48,9373 72,2039
Std. Error of Mean ,37829 ,59771
Std. Deviation 6,04087 9,54463
Variance 36,492 91,100
Skewness -,243 ,111
Std. Error of Skewness ,153 , 153
Kurtosis ,517 -,434
Std. Error of Kurtosis ,304 ,304
Range 37,00 50,00
Minimum 29,00 49,00
Maximum 66,00 99,00

Frequency Table

Compulsive Buying

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 29,00 1 4 4 4
31,00 1 4 4 8
33,00 1 4 4 1,2
34,00 2 ,8 ,8 2,0
35,00 1 4 4 2,4
36,00 1 4 4 2,7
37,00 3 1,2 1,2 3,9
38,00 4 1,6 1,6 5,5
39,00 2 ,8 8 6,3
40,00 7 2,7 2,7 9,0
41,00 4 1,6 1,6 10,6
42,00 3 1,2 1,2 11,8




43,00 10 3,9 3,9 15,7
44,00 13 51 51 20,8
45,00 13 51 51 25,9
46,00 17 6,7 6,7 32,5
47,00 12 4,7 4,7 37,3
48,00 19 7,5 7,5 44,7
49,00 20 7,8 7,8 52,5
50,00 20 7,8 7,8 60,4
51,00 20 7,8 7,8 68,2
52,00 15 5,9 5,9 74,1
53,00 13 5,1 51 79,2
54,00 12 4,7 4,7 83,9
55,00 7 2,7 2,7 86,7
56,00 9 3,5 g5 90,2
57,00 5 2,0 2,0 92,2
58,00 7 2,7 2,7 94,9
59,00 4 1,6 1,6 96,5
60,00 2 .8 8 97,3
61,00 3 1,2 1,2 98,4
62,00 1 4 4 98,8
63,00 1 4 4 99,2
64,00 1 it 4 99,6
66,00 1 4 A4 100,0
Total 255 100,0 100,0
Peer Pressure
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 49,00 1 4 4 4
52,00 1 4 4 8
53,00 1 4 4 1,2
54,00 4 1,6 1,6 2,7
55,00 4 1,6 1,6 4,3
56,00 1 4 4 4,7
57,00 2 .8 8 5,5




58,00
59,00
60,00
61,00
62,00
63,00
64,00
65,00
66,00
67,00
68,00
69,00
70,00
71,00
72,00
73,00
74,00
75,00
76,00
77,00
78,00
79,00
80,00
81,00
82,00
83,00
84,00
85,00
86,00
87,00
88,00
90,00
91,00
92,00
93,00
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7,1

9,4
11,8
13,7
16,1
19,6
22,4
26,7
30,2
33,3
36,9
39,2
44,7
49,0
52,5
54,1
59,2
63,1
67,8
69,0
72,2
75,3
79,2
83,1
86,3
87,5
89,4
91,0
92,5
94,9
96,1
96,9
98,0
98,8
99,2




97,00 1 4 4 99,6
99,00 1 4 4 100,0
Total 255 100,0 100,0
Uji Normalitas
Statistics
Y X
N Valid 255 255
Missing 0 0
Mean 48,9373 72,2039
Std. Error of Mean ,37829 ,59771
Std. Deviation 6,04087 9,54463
Variance 36,492 91,100
Skewness -,243 , 8.1
Std. Error of Skewness ,153 ,153
Kurtosis ,517 -,434
Std. Error of Kurtosis ,304 ,304
Range 37,00 50,00
Minimum 29,00 49,00
Maximum 66,00 99,00
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Compulsive Buying 48,9373 6,04087 2565
Peer Pressure 72,2039 9,54463 255
Uji Linearitas
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Y * X 255 100,0% 0 0,0% 255 100,0%

ANOVA Table




Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Y *X Between Groups (Combined) 3000,869 43 69,788 2,349 ,000
Linearity 1214,067 1 1214,067 40,868 ,000
Deviation from
Linearity 1786,801 42 42,543 1,432 ,053
Within Groups 6268,127 211 29,707
Total 9268,996 254
Uji Hipotesis
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Compulsive Buying 48,9373 6,04087 255
Peer Pressure 72,2039 9,54463 255
Correlations
M X
Y Pearson Correlation 1 ,362"
Sig. (2-tailed) ,000
N 255 255
X Pearson Correlation ,362" 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 255 255

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Measures of Association

R Squared

Eta

Eta Squared

Y * X

,362

,131

,569

,324




